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ABSTRAK

TRl KHOIRIL IKHLAKH. Pengaruh Pelatihan Auditor dan
pengalaman Auditor Terhadap Kemampuan Auditor Mendeteksi
Kecurangan dengan Etika Auditor sebagai Variabel Moderasi (Studi Kasus
Inspektorat Kabupaten Pekalongan, Kota Pekalongan Dan Kabupaten
Batang)

Tindak Kecurangan yang i dilingkungan pemerintah menjadi
perhatian penting bagi inspektor ktorat sebagai upaya pencegahan
menjadikan kemampuan sumb alamnya yaitu auditor dituntut

metode peng
auditor yang

ioner kepada
kalongan dan

Kabupaten h sampel .sejumlah 3 ngan teknik
sampling jen alisis yang digunkan ral Equation
Modelling (S ast Square (PLS) denga re SmartPLS
Versi 4.

enunjukkan bahwa (1) P
positif terha auditor mendeteksi
auditor berpe rhadap kemampuan au
i emoderasi pengaruh
ksi kecurangan, (4) Eti
auditor terhadap kemampu

berpengaruh
Pengalaman
i kecurangan,
tor terhadap
iIdak memoderasi

Kemampuan Audito
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ABSTRACT

TRI KHOIRIL IKHLAKH. The Effect of Auditor Training and Auditor
Experience on the Auditor's Ability to Detect Fraud with Auditor Ethics as a
Moderating Variable (Case Study of the Inspectorate of Pekalongan Regency,
Pekalongan City and Batang Regency).

Fraud that occurs within the government is an important concern for the
inspectorate. The role of the inspectorate as a preventive effort requires the ability
of human resources within it, namely that auditors are required to have high and
competent abilities to be able to detect acts of fraud. This research aims to determine
the effect of auditor training and auditor experience on the auditor's ability to detect
fraud with auditor ethics as a moderating variable.

This research uses primary data with a quantitative approach. The data
collection method used was distributing questionnaires to auditors at the
Inspectorate Offices of Pekalongan Regency, Pekalongan City and Batang
Regency. A sample of 38 respondents was obtained using a saturated sampling
technique. The analysis method used is Structural Equation Modeling (SEM) —
Partial Least Square (PLS) with the help of SmartPLS Version 4 software.

The results of this research indicate that (1) Auditor training has a positive
effect on the auditor's ability to detect fraud, (2) Auditor experience has a positive
effect on the auditor's ability to detect fraud, (3) Auditor ethics does not moderate
the effect of auditor training on the auditor's ability to detect fraud, (4) Auditor
ethics does not moderate the effect of auditor experience on the auditor's ability to
detect fraud.

Keywords: Auditor Training, Auditor Experience, Auditor Ethics and Auditor's
Ability to Detect Fraud
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TRANSLITERASI

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke
abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab
dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.

A. Konsonan

Berikut ini daftar huruf A hinaksud dan transliterasinya dengan

huruf latin:

Huruf Arab "’ 'il ‘m
i i dak

dilambangkan
B

T

L

(:

COv Oy A | (s

y 4

2

J Y 4

o F

uﬂ} S d

ua Sad $ es (dengan titik di bawah)
Ua Dad d de (dengan titik di bawah)
L Ta t te (dengan titik di bawah)
L Za z zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain ’ koma terbalik (di atas)

> Gain Ge

¢ g

Xiv



_a Fa f Ef
3 Qaf q Ki
| Kaf k Ka
J Lam 1 El
N Mim m Em
O Nun n En
P Wau w We
-y
s
&

B. Vokal

iri dari vokal

| bahasa:Arab.yang la

a sebagai berikut:

abel Transliterasi VVokal

Huruf Latin

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai

berikut:
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Tabel Transliterasi Vokal Rangkap

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
o s Fathah dan ya ai adanu
o 3 Fathah dan wau au adanu
Contoh:
- X kataba

dﬂ fa'ala

| panjang yang lambang at dan huruf,

transliteral ruf dan tanda sebagai b

Tabel Transliterasi Mad

Huruf Latin
alif atau | a

.t qala
- (R) rama
- J8 qila
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- Uﬁ yaqulu
D. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:
1. Ta’ marbutah hidup

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah,

dan dammabh, transliterasi
2. Ta’ marbutah mati

at harakat sukun,

b

dang al serta bacaan ke i isah, maka ta

erasikan dengan “h”.

raudah al-atfal/r

al-madinah al-

adinatul muna

E. Syaddah (Tasydid

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf,
yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

XVii



- d} nazzala

- 3;\3‘ al-birru

F. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,

yaitu J), namun dalam transliteragi a sandang itu dibedakan atas:

uti huruf gamariyah

ang diikuti oleh huruf sliterasikan

aturan yang digariskan uai dengan

i oleh huruf syamsiyah ah, kata

h dari kata yang mengi gkan dengan

- Cwaddlgsy-syamsu

S EQ{ PR

xviii



G. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang
terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:

tais
AU ta’khuzu

p kata, baik fail, iIsim tulis terpisah.
Hanya ka yang penulisannya den sudah lazim
dirangkai lain karena ada huruf dihilangkan,

maka pe rsebut dirangkaikan j a lain yang

~ 0t

- O s

air ar-raziqin/

a innallaha lahuwa khairurrazigin

o8

- W4 3 WAL 4 Al Bismillahi majrehd wa mursaha

I. Huruf Kapital

Xix



Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri

itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap

huruf awal nama diri tersebut, b awal kata sandangnya.

Contoh:

- Gl oy 4 i y al-'alamin/ Alhamdu

Ar-rahmanir

awal kapital untuk All
tulisan A lengkap demikian dan itu disatukan

dengan k i a ada huruf atau hara ngkan, huruf

J. Tajwid

XX



Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Illmu Tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman

tajwid.

—~\vf
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Kecurangan diartikan sebagai perbuatan merugikan serta tidak etis

dalam berbagai konteks di pem han, bisnis maupun organisasi. ACFE

atau Association of Certj iner sebuah Organisasi di USA
a (3) jenis, yakni korupsi,
kecurangan an assetkecurangan
laporan
Tindak kecurangan masih terjadi di pemerintahan Indonesia.

Berdasarkan laporan rekapitulasi hasil pemantauan tindak lanjut
rekomendasi gasil pemeriksaan pada pemerintah daerah IHPS | tahun 2023

BPK RI, Pemerintah daerah Kabupaten dan kota pekalongan pada 3 (tiga)

tahun terakhir selalu terdapat temuan dan rekomendasi. Tahun 2020-Sem |

2023 Temuan kabupaten pekalongan berjumlah 39 dengan nilai
‘1.814.978.259,60. Kemudian Pemerintah Daerah Kota Pekalongan tahun
¥2020-Sem 1 2023 temuannya berjumlah 62 dengan nilai 1.216.240.434,56.
Pemerintah Kabupaten Batang pada tahun 2020-sem | 2023 memiliki

jumlah temuan 35 dengan nilai 7.583.602.790,48

(https://www.bpk.go.id/tirhp#).

Kasus korupsi juga menjadi perhatian penting, korupsi uang
retribusi dan subsidi sampah kabupaten purbalingga misalnya, nilai

kerugian Negara dari kasus rasuah APBD kabupaten purbalingga tahun


https://www.bpk.go.id/tlrhp

2017-2018 ini diperkirakan mencapai lebih dari Rp 870 juta. kemudian
mantan camat Purbalingga RM melakukan penyalahgunaan APBD. Dari
Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP) Inspektorat disebutkan bahwa kerugian
Negara mencapai Rp 424.965.970 untuk penggunaan APBD mulai tahun
2017 hingga tahun 2020. Di kabupaten pekalongan, seorang kepala desa
Klunjukan Kecamatan Sragi Sdri. Ndaru Manah terbukti telah melakukan
penarikan biaya melebihi ketentuan guna persiapan pelaksanaan program
PTSL Tahun 2022 dalam pembuatan surat peralihan hak tanah (surat
pernyataan hibah/waris) kepada 117 pemohon PTSL sebesar
Rp63.600.000,00. Hal ini menunjukkan bahwa di pemerintah daerah masih
banyak memiliki kasus kecurangan didalamnya. Pengawasan dan
pencegahan dini harus dilakukan untuk meminimalisir tindak kecurangan
yang ada.
Inspektorat berperan aktif dalam menemukan kasus-kasus
kecurangan yang terjadi di pemerintahan. Inspektorat merupakan lembaga
‘yang bertanggung jawab untuk melakukan pemeriksaan, pengawasan, dan
evaluasi terhadap berbagai aspek pelaksanaan tugas dan fungsi dalam suatu
organisasi atau instansi pemerintahan. Tujuan utama dari keberadaan
inspektorat adalah untuk meningkatkan akuntabilitas, transparansi,
efektivitas, dan efisiensi dalam pelaksanaan tugas pemerintahan.
Inspektorat memainkan peran kunci dalam menjaga integritas dan kualitas
pengelolaan sumber daya serta layanan publik. Mereka bertugas untuk

memeriksa kepatuhan terhadap peraturan, prosedur, dan kebijakan yang



berlaku. Selain itu, inspektorat juga memiliki peran dalam mendeteksi dan
mencegah praktik korupsi, penyimpangan, penyalahgunaan wewenang,
serta memberikan rekomendasi perbaikan kepada pihak yang berwenang.
Inspektorat disini membidangi pelaksanaan audit internal di tingkat
pemerintahan (Cris, 2023).

Peran inspektorat sebagai audit internal pengendalian preventif
merupakan upaya mencegah terjadinya kecurangan dan deteksi dini fraud
di internal organisasi yang tidak dapat diabaikan. Hal ini menunjukan bahwa
menjadi seorang auditor harus mampu dan dituntut memiliki kemampuan
yang tinggi dan kompeten untuk bisa mendeteksi tindak kecurangan. Dilihat
dari banyak temuan tindak kecurangan yang didapat inspektorat bisa
dikatakan semakin baik kemampuan seorang auditor mendeteksi
kecurangan. Banyak faktor yang mempengaruhi kemampuan auditor dalam
mendeteksi kecurangan diantaranya Pelatihan Auditor, Skeptisme
Profesional (Elfia & NR, 2022); Independensi (Kumala Wulandari, 2019)

‘;(Gizta, 2020a), pengalaman audit (Fitriana Avincennia Vindy, 2019) ;
‘(Hadija & Kuntadi, 2023) ; (Wahyuni & Isniawati, 2021) ; (Sari et al., 2023),
dan Etika Auditor (Larasati & Puspitasari, 2019) ; (la sari payopo et al.,
2021) dan lain sebagainya. Selain itu, faktor ini mempengaruhi kualitas
audit (Sarca & Rasmini, 2019) dan kinerja auditor (Hayati et al., 2020).

Auditor dalam menemukan tindak kecurangan harus memiliki

kompetensi yang baik. Kompetensi didukung oleh berbagai hal salah

satunya adalah pelatihan dan pengalaman, kedua faktor ini memiliki peran



penting dalam membentuk keterampilan, pengetahuan dan keahlian auditor.
Salah satu pelatihan yang dilaksanakan auditor intern inspektorat
pemerintah daerah adalah bimtek standar audit intern, diselenggarakan oleh
Badan Pembinaan Pengelolaan Keuangan Pemerintahan Daerah (BPPKPD)
tujuannya untuk meningkatkan ketrampilan dan pengembangan teknik audit
untuk para auditor. Hal ini menunjukkan bahwa pelatihan membuat auditor
akan lebih siap dalan menghadapi berbagai situasi audit yang kompleks.
Sedangkan mudahnya auditor mendeteksi kecurangan dipengaruhi oleh
pengalaman. Mereka cenderung memiliki keterampilan investigastid yang
kebih tajam karena terbiasa menangani kasus serupa dan lebih muda melihat
pola yang tidak biasa karena pengalaman yang dimiliki. Kedua faktor ini
mencerminkan kombinasi antara peningkatan keterampilan yang
berkesinambungan melalui pelatihan dan kekayaan pengetahuan praktis
yang diperoleh dari pengalaman langsung dilapangan.
Hasil penelitian terdahulu mengenai faktor yang memengaruhi
‘auditor dalam mendeteksi kecurangan dengan variabel pelatihan dan
‘pengalaman auditor ditemukan hasil yang belum konsisten. Penelitian yang
dilakukan oleh (Elfia & NR, 2022) ; (Kumala Wulandari, 2019)
menunjukkan bahwa pelatihan auditor mempunyai pengaruh positif dan
signifikan, sedangkan penelitian(Afiani et al., 2019) ; (Indrawati et al.,
2019) menunjukkan bahwa pelatihan auditor tidak berpengaruh terhadap
kemampuan auditor mendeteksi kecurangan. Penelitian yang dilakukan (A.

M. Primasatya et al., 2022) ; (Laloan et al., 2021) ; (Fitriana Avincennia



Vindy, 2019) menunjukan bahwa pengalaman audit berpengaruh
Sedangkan berbeda dengan penelitian (Muntasir & Maryasih, 2021) ;
(Afiani et al., 2019) menunjukkan bahwa pengalaman tidak berpengaruh
signifikan terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan.
Standar umum pertama tentang pelatihnan dan keahlian auditor
independen menyebutkan “pemeriksaaan harus dilaksanakan oleh seorang
atau orang-orang yang telah menjalani pendidikan dan pelatihan teknis yang
cukup dalam bidang pemeriksaan akuntan dan memiliki keahlian sebagai
akuntan publik” (IAI 2001). Maka dengan itu, seorang auditor harus
menjalani pelatihan sebelum melakukan tugasnya. Pelatihan merupakan
upaya peningkatan kompetensi yang diperoleh di luar lembaga pendidikan
formal seperti pendidikan profesional berkelanjutan (PPL) yang
dipersyaratkan oleh organisasi profesi dan pelatihan profesional lain yang
diselenggarakan secara mandiri oleh kantor akuntan (Nurkholis, 2020).
Pelatihan auditor mempunyai pengaruh positif dan signifikan, misalnya
‘pada Auditor BPK RI Perwakilan Provinsi Sumatera Barat dan Provinsi
‘Jawa Tengah (Elfia & NR, 2022) ; (Kumala Wulandari, 2019) dan auditor
KAP Kota Surabaya (Rizky & Wibowo, 2019) . Semakin sering auditor
mengikuti pelatihan, maka ilmu dan skill yang diperoleh juga akan
bertambah sehingga kinerjanya dalam melakukan proses pemeriksaan juga
semakin baik dan kemampuannya dalam mendeteksi kecurangan juga akan

meningkat. Apalagi dalam tingkatan auditor junior perlu adanya pelatihan



auditor karena jika pelatihan auditor junior tinggi maka professional auditor
tersebut juga tinggi dan sebaliknya (Nainggolan & Sianturi, 2020).
Pengalaman audit seorang auditor akan meningkatkan kemampuan
auditor dalam melakukan pemeriksaan sehingga dapat mendeteksi
kecurangan yang ada. Lamanya auditor internal dalam penugasan audit akan
mempunyai banyak pengalaman dibandingkan mereka yang memiliki
penugasan audit yang masih sedikit. Pengalaman audit yang dipunyai
auditor ikut berperan dalam menentukan pertimbangan yang diambil
(Siregar, 2019). Semakin tinggi pengalaman auditor, semakin tinggi
kualitas pengambilan keputusan audit. Pengalaman auditor dapat
menentukan profesionalisme, kinerja komitmen terhadap organisasi, serta
kualitas auditor melalui pengetahuan yang diperolehnya dari pengalaman
melakukan audit. Hal ini didukung dengan penelitian (A. M. Primasatya et
al., 2022) ; (Laloan et al., 2021) ; (Fitriana Avincennia Vindy, 2019) yang

menunjukan bahwa pengalaman audit berpengaruh terhadap kemampuan

‘pendeteksian kecurangan/fraud.

masyarakat atau profesi (D. A. Putri, 2020). Auditor mempunyai kewajiban

untuk menjunjung tinggi standar perilaku etis auditor terhadap organisasi
dimana mereka berada. Tantangan bagi seorang auditor dalam meningkatan

kualitas audit adalah bagaimana mempertahankan serta meningkatakan



sikap dan perilaku aparat pengawasan dalam melaksanakan pemeriksaan,
sehingga pengawasan yang dilakukan berjalan dengan wajar, efektif dan
efisien. Etika berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kemampuan
Auditor Mendeteksi Kecurangan (citra sari payopo et al., 2021) ; (Larasati

& Puspitasari, 2019). Maka dari itu, etika memberikan pengaruh bagi

kualitas auditor dalam bekerj aan etika dalam hal ini diggunakan

si kecurangan. Suatu

ksi keecurangan ‘yang b
nyai ‘pengalaman yam dengan etika

enghasilkan auditor ber kemampuan

auditor dalam

enelitian ini dengan
penelitian terdahulu yakni menggunakan variabel Independen (X) Pelatihan
dan pengalaman auditor serta etika auditor sebagai variabel moderasi. Objek
penelitian ini adalah inspektorat Kabupaten Pekalongan, Kota Pekalongan

dan Kabupaten Batang.



Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti ingin mengambil
judul “Pengaruh Pelatihan Dan Pengalaman Auditor Terhadap
Kemampuan Mendeteksi Kecurangan Dengan Etika Auditor Sebagai
Variabel Moderasi (Studi Kasus Inspektorat Kabupaten,Kota

Pekalongan Dan Kabupaten Batang)”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan urai

alaman auditor.. berp mendeteksi

Inspektorat Kabupaten a Pekalongan
Batang?

uditor dapat memodera tihan auditor

ndeteksi kecurangan di

Pekalongan dan

aten Pekalongan, Kota

Pekalongan dan Kabupaten Batang?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan, maka terdapat

tujuan penelitian berikut :



1. Untuk menguji pengaruh Pelatihan auditor dalam mendeteksi
kecurangan di Inspektorat Kabupaten Pekalongan, Kota Pekalongan
dan Kabupaten Batang.

2. Untuk menguji pengaruh Pengalaman auditor dalam mendeteksi

kecurangan di Inspektorat Kabupaten Pekalongan, Kota Pekalongan

dan Kabupaten Bata

mendeteksi

gan etika auditor seba i Inspektorat

alongan, Kota Pekalon ten Batang.

, khususnya pada

Auditor, Pengalaman
Auditor, dan Etika Auditor terhadap Kemampuan auditor
dalam mendeteksi kecurangan

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi

sebagai bahan bacaan untuk menambah pengetahuan serta
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dapat dijadikan referensi untuk penelitian lain yang akan
melakukan penelitian dengan tema atau objek yang sama.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Penulis

Penelitian ini dapat digunakan untuk sarana penulis dalam

memberikan n, menambah wawasan dan dapat

dah dipelajari pada saat

Pekalongan

saran untuk

Sistemtika pembahasan disusun guna memberi gambaran dan

pemaparan singkat mengenai susunan penulisan dalam penelitian yang akan

dirancang secara sistematis. Peneliti menyajikan bahasan penelitian dalam
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5 (lima) bab membentuk sistematika penulisan dengan tujuan supaya
bahasan penelitian ini terarah. Berikut ini sistematika penulisan penelitian:
BAB | PENDAHULUAN

Pada bab ini secara umum meliputi latar belakang dengan urgensi

penelitian, rumusan masalah penelitian, tujuan penelitian dan manfaat

penelitian, serta sistematika
BAB Il LANDASAN
Bab ini ri yang menyangkut

penelitia j is penelitian dan

NELITIAN

uti jenis penelitian, p litian, setting

an sampel penelitian, v dan definisi

sumber data, teknik pe , dan metode

Bab ini Memaparkan simpulan hasil penelitian, keterbatasan

penelitian berupa saran dan rekomendas.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan analisis data yang dilakukan dan pembahasan yang

sudah dijabarkan pada bab sebglumnya, maka dapat diambil simpulan

sebagai berikut:

1.

2 mpuan auditor

3. k memoderasi_pengaru itor terhadap
or mendeteksi kecurang

4, memoderasi-pengaruh itor terhadap

or mendeteksi kecurang

dicapai. Beberapa keterbatasan dalam penelitian ini meliputi:

1. Penelitian ini hanya menggunakan beberapa variabel saja,
sedangkan masih banyak faktor yang dapat mempengaruhi

kemampuan auditor mendeteksi kecurangan.

12
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2. Keterbatasan sampel, pada penelitian ini masih memerlukan banyak
sampel lagi untuk mendapatkan hasil yang lebih maksimal.
3. Proses pengisian kuesioner memerlukan waktu yang cukup lama,

yang berpotensi menimbulkan keterlambatan dalam pengolahan

data
C. Implikasi
1. Implikasj

i atribusi dengan
auditor, etika
g berperilaku

uhi oleh elemen interna dalam hal ini

bahwa pelatihan, pen tika auditor

ktor perilaku seseora oleh faktor

ihan dan pengalaman a n bagian dari

pengetahuan tentang
variabel terkair dan memberikan tambahan referensi teori atribusi.

2. Implikasi Praktis
Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa pelatihan dan

pengalaman auditor berpengaruh positif terhadap kemampuan
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auditor mendeteksi kecurangan maka dengan ini, dapat memberikan
implikasi praktis bagi inspektorat untuk meningkatkan frekuensi dan
kualitas pelatihan auditor, memperbanyak program pelatihan secara
berkala untuk meningkatkan keterampilan teknis auditor,

melakukan mentoring dan pembinaan auditor berpengalaman untuk

membantu  auditor Sedangkan dalam penelitian

menunjukkan jdak memoderasi pengaruh

haruslah . menjunjun uditor tanpa

n konflik-konflik resik
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